
RIWAYAT HIDUP 

Peneliti bernama lengkap Dias Yuditia Pribadi, lahir di Kota 
Sukabumi ,Provinsi Jawa Barat dari ayah yang bernama Tedi 
Pribadi dan ibu bernama Didah Faridah. Peneliti merupakan 
anak Tunggal. Kini peneliti bertempat tinggal di Jalan 
Berdikari II, kelurahan Benteng kota Sukabumi, 

Peneliti menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 
Brawijaya  lulus pada tahun 2005. Kemudian peneliti 
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 11 Kota Sukabumi 
dan tamat pada tahun 2008. Peneliti melanjutkan 
pendidikannya di SMAN 2 Kota Sukabumi dan lulus pada 

tahun 2011. Selanjutnya pada tahun 2011 peneliti diterima di Universitas Negeri 
Jakarta jurusan Sosiologi.Pada tahun 2013 menjadi anggota Badan Legislatif 
Mahasiswa Jurusan Sosiologi (BLMJ Sosiologi).Sampai dengan penulisan skripsi ini 
peneliti masih terdaftar sebagai mahasiswa Program S1 Pendidikan Sosiologi 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Kampus Rawamangun Jakarta Timur. 

Peneliti memiliki minat dalam video game, olahraga dalam berenang dan basket. 
Semasa menjadi mahasiswa peneliti pernah menulis beberapa penelitian yang 
dilakukan saat kuliah diantaranya adalah " fenomena kehidupan pengamen waria" 
pada mata perkuliahan pengantar sosiologi. Selanjutnya peneliti juga pernah menulis 
paper dengan judul " Mendominasinya aspek kognitif dalam proses pendidikan 
menyebabkan penurunan moral anak didik" pada mata perkuliahan Pengantar Ilmu 
Pendidikan. Kemudian penelitian di desa Kampung Sawah, kecamatan Rumpin, 
Bogor, pada saat mata kuliah Sosiologi Pedesaan, dengan judul penelitian " Peran 
Industri Kayu Terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat Desa Kampung Sawah ". 
Kemudian penelitian di Lapas Nusakambangan, pada saat mata kuliah Sosiologi 
Perilaku Mengimpang, dengan judul " mengkaji tindak kejahatan kekerasan(studi 
terhadap narapidana pelaku tindak kekerasan Di lembaga pemasyarakatan nusa 
kambangan )". Kemudian penelitian di Desa Gabugan, Sleman, pada saat Kuliah 
Kerja Lapangan (KKL), dengan judul penelitian " Pendidikan sebagai Social Elevator 
Keluarga di Dukuh Gabugan Desa Donokerto". 

 

 


